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ABSTRAK

Mufidatul Ummah, 15110795, Analisis Pengelolaan Dana ZISWAF Dompet
Dhuafa untuk Pemberdayaan Program Pendidikan di Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia Parung Bogor, Program Studi Manajemen Zakat
Wakaf, Fakultas Syariah, Institut lmu Al-Qur’an (I1IQ) Jakarta, 1440 H/2019
M.

Sekolah SMART Ekselensia Indonesia bagian dari program pelaksanaan
rencana strategis Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa. Inisiatif dari
Dompet Dhuafa yang ingin mempunyai program sekolah bebas biaya untuk
anak-anak dhuafa. Sehingga harapannya bisa mengentaskan kemiskinan di
keluarga masing-masing. Dalam manajemen pengelolaan dana ziswaf
Sekolah SMART Ekselensia Indonesia belum ada yang membahas. Pada
wujudnya Sekolah SMART Ekselensia merupakan lembaga pendidikan yang
teraviliasi langsung dengan Dompet Dhuafa, maka penulis akan membahas
sejauh mana pengelolaan dana ziswaf Sekolah SMART Ekselensia Indonesia
yang didistribusikan oleh Dompet Dhuafa. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana konsep sekolah SMART Ekselensia Indonesia dalam
mengelola dana ziswaf yang disalurkan dari Dompet Dhuafa serta kesesuaian
model pemberdayaan program pendidikan pada visi dan misi Dompet
Dhuafa.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data yang bersumber dari hasil
wawancara dengan pihak sekolah SMART Ekselensia Indonesia dan
pengumpulan literatur-literatur kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian
ini. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif, yang
menggambarkan data dan informasi yang berlandaskan fakta yang sudah
diperoleh, dianalisis kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana konsep pengelolaan dana
ziswaf Dompet Dhuafa yang dilakukan oleh Sekolah SMART Ekselensia
Indonesia dengan baik. Dengan perencanaan, pembukuan dan pelaporan. Hal
ini dibuktikan dengan adanya RKAT (Rencana Kegiatan Anggaran Tahunan)
yang disusun secara rinci pelaksanaannya sesuai dengan yang telah
direncanakan, adanya pencatatan setiap transaksi dan formulir yang wajib
diisi untuk proses pencairan dana ke bagian keuangan, yang nantinya laporan
diberikan kepada Dompet Dhuafa untuk diberi persetujuan anggaran untuk
periode 1 tahun.

Kata Kunci : Manajemen Pengelolaan, Ziswaf, Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia, Dompet Dhuafa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu keabjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q Jakarta, transliterasi

Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan

i ‘a L : th
o b L zh
< ot ¢ ¢
< i ts ¢ :gh
c J = f
< ‘h S q
¢ : kh < Kk
3 d J I
3 dz e m
B r O n
J z s w
o 'S ° h
o : sy . ’
o= sh < y
o= :dh

Xiii



2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Tunggal Vokal Rangkap
Fathah :a B & al

Kasrah i 7N 3 au

Dhammah : u s:0

3. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J)) gamariyah dengan
bunyinya. Contoh :

s5al :al-Bagarah
Lol al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif-lam (J)) syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh alif-lam (J) syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai dengan bunyinya.

Contoh :
a5 ar-Rajul 53l :asy-Sayyidah
o ad-Darimi Syl - asy-Syams

c. Syaddah (Tasydid)

Xiv



d.

Syaddah(Tasydid) dengan system aksara Arab digunakan lambang
(_%), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan
ini berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di
akhir kata, ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh

huruf-huruf syamsiyah.

Contoh :

A, il : Amanna billaht
$GaL Gal : Amanna as-Sufahd 'u
Gl &) : Inna al-Ladzina
S5 : Wa ar-rukka’i

Ta Marbutha(?)

Ta Marbutha(?) apabila berdiri sendiri, waqgaf atau diikuti oleh kata
sifat (naat), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.
Contoh :

s3ay) : al-Afidah

By Analali : al-Jami 'ah al-1slamiyyah

Sedangkan Ta Marbutha (3) yang diikuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (isim), maka dialihaksarakan menjadi huruf

“t”_

Contoh :

Lalidlle -“Amilatun Nashibah
&0 Y  al-Ayat al-Kubra

e. Huruf Kapital

XV



Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis capital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh : Ali Hasan al-Aridh, al-Asqgallani, al-Farmawi dan
seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama
surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh : Al-Qur’an, Al-Bagarah,
Al-Fatihah dan seterusnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun faktor
kemiskinan masih menjadi penghambat utama pada proses pendidikan
bagi keluarga yang hidup dalam keterbatasan ekonomi. Keluarga
miskin semakin sulit untuk memperoleh fasilitas pendidikan. Biaya
pendidikan mahal dan akses pendidikan yang tidak mudah didapat
menghambat anak keluarga miskin susah mendapatkan wawasan
pengetahuan formal maupun informal. Kesulitan lainnya adalah anak-
anak marginal yang susah bersekolah mutu pendidikannya belum
terjamin. Pada akhirnya mereka juga tidak bisa bersaing. Padahal
pendidikan menjadi pilar utama dalam membangun sebuah bangsa.
Tanpa pendidikan mustahil pembangunan di sebuah negara akan

berdiri kokoh dan berjalan maju.

Pada bulan Maret 2018 jumlah penduduk miskin di Indonesia
mencapai 25,95 juta orang (9,82%), berkurang sebesar 633,2 ribu
orang dibandingkan dengan kondisi September 2017 yang sebesar
26,58 juta orang (10,12%). Peranan komoditi makanan terhadap garis
kemiskinan jauh lebih besar dibandingkan peranan komoditi bukan
makanan seperti: perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan.
Sumbangan garis kemiskinan pada maret 2018 tercatat Sebesar
73,48%. Angka ini naik dibandingkan kondisi September 2017, yaitu

'Melalui  pilar  pendidikan Dompet Dhuafa membentang  kebaikan
https://www.dompetdhuafa.org/post/detail/2005/ diakses pada tanggal 08 Mei 2019 pukul
12:15



https://www.dompetdhuafa.org/post/detail/2005/

73,35%.2 Melihat hal tersebut Dompet Dhuafa sebagai lembaga
nirbala yang bergerak di ranah kemanusiaan turut berkontribusi dalam
mewarnai kehidupan masyarakat khususnya kaum dhuafa di tengah
problematika tersebut melalui program-program pemberdayaannya.”

Sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia, isu zakat di Indonesia tidak hanya berhenti pada perspektif
religious saja, namun juga biasa disikapi sebagai realitas sosial yaitu
sebagai sumber daya nasional yang perlu dikelola dan diberdayakan
secara amanah dan benar. Artinya, zakat adalah sumber daya ekonomi
yang perlu dikelola dengan penuh tanggung jawab dan ditempatkan
sebagai modal sosial-ekonomi untuk usaha-usaha memberdayakan
umat. Menurut Forum Zakat Indonesia, potensi zakat di Indonesia
mencapai Rp 300 triliun per tahun. Namun dari potensi yang besar itu

baru tercapai sekitar Rp 1,8 triliun per tahun.*

Salah satu cara yang dapat meningkatkan perekonomian dan
masalah kemiskinan dengan memperdayakan umat melalui zakat,
infak dan sedekah. Cara ini merupakan salah satu solusi untuk
mengurangi masalah perekonomian seperti kemiskinan. Zakat, infak
dan sedekah memiliki potensi yang besar jika digunakan Sebagai
pemberdayaan umat. Apabila potensi dana zis dapat dikelola dengan
baik oleh pengelola Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil maka
kemiskinan akan semakin berkurang setiap tahunnya. Zakat, infak dan

sedekah menjadi instrument ekonomi yang memiliki kekuatan atau

Z Persentase penduduk miskin Maret 2018 https://www.bps.go.id diakses pada
tanggal 21 Mei 2019 pukul 13:10

*Melalui  pilar  pendidikan Dompet Dhuafa membentang  kebaikan
https://www.dompetdhuafa.org/post/detail/2005/ diakses pada tanggal 08 Mei 2019 pukul
12:15

* Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat, (Vol. 8, No. 1, 2017)



https://www.bps.go.id/
https://www.dompetdhuafa.org/post/detail/2005/

efek domino dalam pengentasan kemiskinan, pembukaan lapangan
pekerjaan baru, pendapatan dan daya beli kaum dhuafa, mendorong
tumbuhnya perekonomian masyarakat. Selain itu, zis juga dapat
mengatur sistem ekonomi, individu, masyarakat dan negara. Zakat,
infak, sedekah memiliki potensi untuk dikembangkan secara ekonomi.
Jika dilihat dari pertumbuhannya, zakat mengalami perkembangan
yang pesat, khususnya pada satu dekade terakhir. Akan tetapi
pertumbuhan zakat tersebut masih sangat jauh dari potensi zakat
sebenarnya. Potensi yang begitu besar dikarenakan adanya penduduk
mayoritas yang beragam muslim, jika penduduknya semua muslim
akan tetapi kesadaran untuk membayar zakatnya masih kurang maka
potensinya tidak bisa dicapai.’

Pada hakikatnya zakat adalah penyerahan harta untuk
kebajikan-kebajikan yang diperintahkan Allah SWT. Karena memang
salah satu tujuan utama adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Pengertian shadaqgah, infak, zakat memang beragam sesuai
dengan sudut pandang yang memperhatikan, tetapi sebenarnya
semuanya adalah shadagah yang mana pengertian shadagah lebih luas
dan umum sesuai dengan QS. at-Taubah [9]: 103:°
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

® Nazlah Khairina, Analisis Pengelolaan Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) Untuk
Meningkatkan Ekonomi Dhuafa, (Vol. IV, No. 1, Januari-Juni 2019)

® Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: PT Grasindo,
2007), h. 3



ketentegarazman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” (QS.at-Taubah [9]: 103)’

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang menjadi
kewajiban agama yang dibebankan atas harta kekayaan seseorang
menurut aturan tertentu. Zakat bukanlah pajak yang merupakan
sumber pendapatan negara. Karena itu, keduanya harus dibedakan.
Perkataan zakat disebut di dalam Al-Qur’an 82 kali banyaknya, dan
selalu dirangkaikan dengan shalat yang merupakan rukun Islam
kedua.® Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat
menonjolkan kepaduan antara aspek tlahiyah dan aspek insaniyah
adalah zakat, dan menjadi salah satu sisi ajaran Islam yang belum
ditangani secara serius adalah penanggulangan kemiskinan, baik
kemiskinan fisik maupun kemiskinan mental dalam bentuk
pendidikan dengan cara mengoptimalkan pengumpulan dan
pendayagunaan zakat, infaq dan shadagah.’ Sebagaimana telah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan generasi penerusnya dizaman
keemasan Islam, padahal umat Islam (Indonesia) sebenarnya
mempunyai potensi dan dana besar yang belum tergali dari
sumbernya yaitu masyarakat muslim yang kaya (kaum aghniya’).
Mengapa potensi yang sangat besar ini tidak dapat teroptimalkan?
Salah satu jawabannya adalah karena potensi besar ini tidak diiringi
dengan pengetahuan masyarakat aghniya’ yang memadahi tentang arti
penting wajibnya mengeluarkan zakat bagi mereka. Dalam hal
mustahik zakat secara tekstual disebutkan dalam QS. At-Taubah [9]:
60:

’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203

# Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press,
1918), h. 9

° Ali Muchasan, Peranan Pemberdayaan Zakat dalam Meningkatkan Pendidikan,
(Vol. 1, No. 2, 2015)
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (QS. at-Taubah [9]: 60)*°

Definisi zakat, infak, shadagah menurut UU No. 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat yaitu: zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Infak
adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar
zakat untuk kemaslahatan umum. Sedekah adalah harta dan nonharta
yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk
kemaslahatan umum.™* Menurut syariat, wakaf bermakna menahan
pokok atau dengan kata lain, wakaf berarti menahan harta dan
mengalirkan manfaat-manfaatnya di jalan Allah SWT. Dengan
berwakaf, seorang muslim tidak hanya memperoleh keberkahan di
akhirat seiring ketahanan manfaat harta yang diwakafkan. Menurut
UU No. 41 Tahun 2004 wakaf adalah perbuatan hukum wakif
(pemberi wakaf) untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian harta
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamnya atau untuk jangka

Zakat

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196
1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan



waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah atau

kesejahteraan umum menurut syariah.*?

Saat ini Indonesia telah terdapat beberapa lembaga pendidikan
dibawah lembaga amil, dimana berbagai dana operasional lembaga
pendidikan tersebut ditunjang oleh lembaga amil yang menghimpun
dana sosial berupa zakat, infak, sedekah maupun wakaf yang
selanjutnya menyalurkan dana tersebut kepada program pendidikan
melalui lembaga pendidikan yang ada seperti SMA Ull dibawah
naungan Badan Wakaf Ull, SMP Juara dibawah naungan Rumah
Zakat dan SMART Ekselensia Indonesia dibawah naungan Dompet
Dhuafa, SMA UIll Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan
tingkat SMA yang didirikan oleh Badan Wakaf Ull Yogyakarta.
Melalui pola implementasi alokasi ZISWAF yang dapat dialokasikan
pada sektor pendidikan, yang dapat diharapkan dapat membantu
dalam menyediakan akses pendidikan yang layak bagi seluruh
masyarakat Indonesia khususnya bagi kaum dhuafa yang memiliki
kendala ekonomi dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas.
Dengan adanya pendistribusian dana ZISWAF secara baik khususnya
sektor pendidikan tentu akan sangat membatu dalam mengatasi

berbagai permasalahan disektor pendidikan.*?

Dalam Undang-Undang Ketentuan umum pasal 1 dijelaskan
bahwa pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 Tentang Perwakafan
Indonesia

B Khurul Aimmatul Ummah, dkk., Pola Implementasi Alokasi Ziswaf Dalam
Penyedia an Akses Pendidikan Bagi Kaum Dhuafa, (Vol. 3, No, 2, Juli-Desember 2018)



kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.**

Dari pengertian pendidikan diatas, dapat diambil sebuah
pengertian bahwa Pendidikan merupakan kunci keberhasilan
kompetensi di masa depan, karena itu banyak para pakar pendidikan
yang berasumsi bahwa pendidikan merupakan wadah yang tepat
dalam upaya meningkatan sumber daya manusia sebagai kholifah di
muka bumi ini. Tingkat pendidikan merupakan salah satu kualitas
modal manusia. Salah satu faktor yang menentukan terbentuknya
sumber daya manusia yang berkualitas adalah faktor pendidikan, oleh
karena itu masalah pendidikan harus mendapat perhatian serius karena
menyangkut masa depan bangsa.’® Pendidikan tidak lepas dari
peranan pemerintah dan swasta. Penyelenggaraan pendidikan adalah
kewajiban pemerintah dalam amanat UUD 1945 yakni tiap-tiap warga
negara berhak mendapatkan pengajaran dan setiap warga negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.®

Pada masa Rasulullah SAW tidak ada pemberian beasiswa
untuk belajar yang bersumber dari dana zakat. Pada surat QS. at-
Taubah [9]: 60, Allah SWT juga tidak menyebutkan pemberian
beasiswa sebagai salah satu bagian distribusi zakat. Ketiadaan
penyebutan beasiswa bukan berarti zakat tidak boleh didistribusikan
untuk beasiswa. Sebagian besar ulama kontemporer membolehkan

% Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional

> Beni Sarbeni, Panduan Zakat Al-Qur’an Dan Sunnah, (Bogor: Pustaka Ibnu
Katsir, 2005), h. 468

!¢ Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Pasal 31 ayat 1 Tentang
Pendidikan Dan Kebudayaan



pemberian beasiswa dari dana zakat dengan syarat dan ketentuan

sebagai berikut:

1. Bidang ilmu yang dipelajari adalah ilmu syar’l (ilmu
kelslaman). Syarat ini ditegaskan oleh ulama kontemporer
Syekh Yusuf al-Qaradawi dan ulama Saudi Arabia.

2. Penerima beasiswa adalah anak-anak tidak mampu atau
orang miskin guna meningkatkan taraf hidup mereka
mengingat kebutuhan pendidikan merupakan kebutuhan
dasar manusia. Syekh Yusuf al-Qaradawi mensyaratkan
anak-anak orang miskin itu memiliki potensi. Beasiswa ini
dapat di ambil dari dana zakat bagian fakir miskin atau fi
sabilillah.

3. Bidang ilmu yang dipelajari adalah ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan dalam kehidupan seperti ekonomi, teknologi,
dan sejenisnya dengan syarat penerimanya merupakan
kader umat Islam dari lembaga dakwah atau instansi yang
memperjuangkan kehidupan umat Islam. Beasiswa ini

dapat diambil dari dana zakat bagian fi sabilillah.!’

Dalam pertimbangan atas kemaslahatan yang
berkesinambungan serta harmonisasi peran zakat, infak, sedekah dan
wakaf dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dhuafa Yayasan
Dompet Dhuafa Republika (Dompet Dhuafa). Sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku. Dompet Dhuafa tercatat di
Departemen Sosial RI sebagai organisasi yang berbentuk Yayasan.
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 Tentang

7 Abdul Rochim, Panduan Ziswaf (Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf) Praktis,
(YYayasan Dompet Dhuafa Republika), Cet. 3, h. 130-131



Pengelolaan zakat, Dompet Dhuafa merupakan institusi pengelola
zakat yang dibentuk oleh masyarakat. Tanggal 8 Oktober 2001,
Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan surat keputusan
Nomor 439 Tahun 2001 tentang pengukuhan Dompet Dhuafa
Republika sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat nasional. Jumlah
penerima manfaat Dompet Dhuafa dari tahun 1993 hingga 2018
tercatat 19.13 juta jiwa dari berbagai layanan dan penghimpunan di
2018 mencapai Rp. 312.50 Miliar. Sebanyak 2.151.802 juta jiwa
sebaran penerima manfaat di 34 provinsi dan 66.252 jiwa tersebar di

24 negara.’®

SMART Ekselensia Indonesia salah satu program Dompet
Dhuafa Pendidikan, yang memiliki tanggung jawab moral serta
komitmen untuk mempersiapkan calon pewaris negeri dengan
memberikan pendidikan terbaik bagi anak marginal berprestasi dari
seluruh Indonesia.’® Adanya fenomena yang terjadi di Sekolah
SMART Ekselensia untuk mengangkat bakat dan harkat anak-anak
marginal itulah yang melatari lahirnya SMART Ekselensia Indonesia.
Bakat dan harkat anak-anak marginal itu dapat diangkat ke
permukaan apabila pendidikan yang diberikan kepada mereka
dilakukan dengan baik dan benar. Kehadiran SMART tidak ingin
sekedar menjadi sekolah bebas biaya namun sebagai pada soal
kualitas. Selain akses pendidikan yang tidak merata, kualitas guru
yang rendah melengkapi potret gelap dunia pendidikan kita. Tidak
heran bila dunia pendidikan kita tertinggal jauh dibandingkan negara-

negara maju. Karena kualitas gurunya rendah, dan tidak aneh bila

18 Sekilas tentang laporan Dompet Dhuafa https://www.dompetdhufa.org diakses
pada tanggal 21 Mei 2019 pukul 13:22

Y Profil Sekolah SMART Ekselensia Indonesia https://www.smartekselensia.net
diakses pada tanggal 01 Juli 2019 pukul 13:07
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kualitas anak didiknya pun tidak berbeda jauh. Menghadapi tantangan
zaman Yyang terus berubah, sekolah membutuhkan guru yang
berkualitas dalam pengajaran sekaligus juga mampu menjadi model
bagi siswa. Dua hal ini mutlak adanya untuk membentuk karakter dan
prestasi siswa, tidak terkecuali anak-anak marginal. Sejak didirikan,
para pengelola SMART optimis bahwa SMART merupakan modal
dasar yang penting untuk memberikan nilai dan karakter kepada anak-
anak marginal. Siswa SMART berasal dari seluruh penjuru tanah air.
Mereka dipersatukan oleh kesamaan latar belakang ekonomi keluarga.
Keragaman menjadi niscaya seiring bertemunya anak-anak berbakat
itu di SMART. Menghadapi perbedaan suku, Bahasa, bahkan
karakter, SMART memiliki kiat-kiat khusus untuk
mendayagunakannya  sebagai  sebuah  kekuatan. SMART
membiasakannya semua warganya untuk bersikap toleran dan saling
menghargai perbedaan yang ada. Kesadaran ini dibangun di SMART
untuk memberikan pemahaman kepada setiap siswa bahwa mereka
bukan saja pantas maju sebagai warga Indonesia. Siswa SMART
mampu menjadi pemimpin global dengan tetap memegang warna
keindonesiaannya. Pada awal berdiri, SMART sudah berkreasi
mengembangkan program khas yang diimplementasikan di sekolah
dan akan dikontribusikan bagi dunia pendidikan di tanah air.
Bentuknya berupa pembentukan karakter, kepemimpinan, wirausaha,
program kemandirian, program interaktif dengan masyarakat, serta
penanaman disiplin.® Untuk menjadi visi sekolah kelas dunia
SMART membuat beberapa stategi untuk mewujudkan visi tersebut,

maka sekolah ini terus berikhtiar untuk senantiasa memberi layanan

2 Jnilah SMART Sekolah kebanggan kami https://www.smartekselensia.net/
diakses pada tanggal 01 Juli 2019 pukul 11:47
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pendidikan yang berkualitas melalui penyediaan program-program

untuk meningkatkan kompetensi dan karakter peserta didiknya.?

Dalam program ini Sekolah SMART Ekselensia tidak hanya
sebatas menerima dana dari lembaga saja, namun SMART Ekselensia
Indonesia menerima bantuan dana dari pemerintah yaitu dana BOS
(Bantaun Operasional Sekolah), dana CSR, dan dana donatur
langsung yang berdonasi kepada sekolah tersebut. Selain itu, sekolah
SMART Ekselensia Indonesia juga selalu memberikan laporan
keuangan kepada lembaga Dompet Dhuafa dan lembaga
pemerintahan terhadap penggunaan dana ziswaf setiap periode selama
setahun. Pada program pendidikan Dompet Dhuafa dan jejaring
lainnya juga diberlakukan sama seperti Sekolah SMART Ekselensia
Indonesia yaitu diberikan dan disalurkan dari lembaga Dompet
Dhuafa untuk pengembangan kebutuhan operasional dan program
pendidikannya, diantara jejaring pendidikan Dompet Dhuafa adalah
Makmal pendidikan, Sekolah Guru Indonesia, dan Beastudi Etos.??
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
lanjut dengan judul: “Analisis Pengelolaan Dana Ziswaf Dompet
Dhuafa Untuk Pemberdayaan Program Pendidikan” (Studi
Kasus Sekolah SMART Ekselensia Indonesia).

B. ldentifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

2lvisi misi Sekolah SMART Ekselensia Indonesia https://www.smartekselensia.net
diakses pada tanggal 20 Mei 2019 pukul 13:07

22profil SMART Ekselensia Indonesia https://www.smartekselensia.net diakses pada
tanggal 05 Juli 2019 pukul 14:30
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Dari permasalahan di atas ada beberapa hal yang dapat
diidentifikasi dari penelitian, diantaranya adalah:

a. Konsep pengelolaan dana ziswaf Dompet Dhuafa
untuk pemberdayaan program pendidikan di Sekolah
SMART Ekselensia Indonesia.

b. Kesesuaian pengelolaan dana ziswaf Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia pada prosedur dari Dompet
Dhuafa.

c. Kesesuaian model pemberdayaan program pendidikan
pada visi dan misi Dompet Dhuafa.

d. Pencapaian dana ziswaf Dompet Dhuafa yang
disalurkan untuk pemberdayaan program pendidikan di
Sekolah SMART Ekselensia Indonesia.

e. Pandangan para ulama tentang zakat untuk pendidikan.

f. Belum optimalnya pemerataan kesempatan pendidikan.

g. Organisasi pengelola ziswaf yang baik adalah lembaga
yang menghimpun dan menyalurkannya secara baik.

2. Pembatasan Masalah

Agar penulisan skripsi ini dapat mencapai hasil yang
baik dan maksimal sesuai tujuan yang dikehendaki dan
masalah-masalah yang diteliti tidak begitu luas dan tidak
keluar dari pembahasan skripsi, maka penulis membatasi
penelitian ini dengan pembahasan konsep pengelolaan dana
ziswaf Dompet Dhuafa untuk pemberdayaan program
pendidikan, Kesesuaian model pemberdayaan program
pendidikan pada visi dan misi Dompet Dhuafa.

3. Rumusan Masalah
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Berdasarkan pembatasan masalah tersebut penulis
merumuskan pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian
ini, yaitu:

a. Bagaimana konsep Sekolah SMART Ekselensia
Indonesia dalam mengelola dana ziswaf yang
disalurkan dari Dompet Dhuafa?

b. Apakah model pemberdayaan program pendidikan di
Sekolah SMART Ekselensia Indonesia sudah sesuai
dengan visi dan misi Dompet Dhuafa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian
ini, yaitu:

a. Untuk menganalisa bagaimana konsep Sekolah
SMART Ekselensia Indonesia dalam mengelola dana
ziswaf yang disalurkan dari Dompet Dhuafa.

b. Untuk menganalisa apakah model pemberdayaan
program pendidikan di Sekolah SMART Ekselensia
Indonesia sudah sesuai dengan visi dan misi Dompet
Dhuafa.

2. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi akademisi, penelitian ini berguna bagi penulis
untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan yang
relevan untuk meningkatkan kompetensi, kecerdasan
intelektual dan emosionalnya.

b. Bagi praktisi, penelitian ini dapat menjadi sumber
pengetahuan dan rujukan bagi yang ingin melanjutkan
penelitian tersebut.
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c. Bagi masyarakat, penelitian ini berguna untuk
menambah wawasan yang lebih luas dan dapat menjadi
referensi bagi siapapun yang ingin mengetahui.

D. Tinjauan Pustaka

Maksud dari pengkajian ini adalah untuk dapat mengetahui
bahwa apa yang peneliti baca sekarang tidak sama dengan penelitian
dari skripsi terdahulu. Jadi tinjauan pustaka diambil dari beberapa
buku yang berkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti.

Berdasarkan beberapa hal, maka peneliti akan mempertegas
beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan judul “Analisis
pengelolaan dana ziswaf Dompet Dhuafa untuk pemberdayaan
program pendidikan di Sekolah SMART Ekselensia Indonesia”,
sebagai berikut:

1. Jurnal yang disusun oleh Maltuf Fitri Universitas Walisongo
Semarang yang berjudul “Pengelolaan Zakat Produktif
Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan Umat” pada
tahun 2017. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Persamaannya
sama-sama membahas untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi umat. Adapun perbedaannya antara penulis jika
penelitian sebelumnya membahas tentang manfaat zakat
secara umum, maka penulis akan lebih fokus pada manfaat
ziswaf secara detail.

2. Jurnal yang disusun oleh Nazlah Khairina Perguruan Islam Al-
Amjad yang berjudul “Analisis Pengelolaan Zakat, Infak, Dan
Sedekah (ZIS) Untuk Meningkatkan Ekonomi Dhuafa” pada
tahun 2019. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang cara LAZ
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Nurul Hayat dalam menghimpun dana ZIS oleh Nurul Hayat
dalam meningkatkan ekonomi dhuafa, menganalisis
bagaimana strategi yang dilakukan LAZ Nurul Hayat dalam
meningkatkan ekonomi dhuafa. Persamaannya sama-sama
membahas tentang untuk meningkatkan ekonomi dhuafa.
Adapun perbedaannya antara penulis jika penelitian
sebelumnya membahas tentang analisis pengelolaan dana ZIS
saja, maka penulis akan lebih fokus pada dana ZISWAF untuk
pemberdayaan program pendidikan anak dhufa.

. Skripsi yang disusun oleh Lilik NurKholidah Institut IImu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta yang berjudul “Peran Wakaf Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Masyarakat” Pada tahun
2012. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang wakaf di pondok
pesantren Daarut Tauhid dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, sehingga wakaf mampu mengurangi anak-anak
yang putus sekolah. Persamaannya sama-sama membahas
tentang pemberdayaan pendidikan untuk anak dhuafa ataupun
masyarakat miskin. Adapun perbedaannya antara penulis jika
penelitian sebelumnya membahas tentang peran wakaf secara
umum, maka penulis akan lebih fokus pada dana ziswaf
(zakat, infak, sedekah, wakaf) untuk pemberdayaan program
pendidikan anak dhuafa.

. Skripsi yang disusun oleh Halimatusa’diah Institut I[lmu Al-
Qur’an (I11Q) Jakarta yang berjudul “Strategi Pendayagunaan
Zakat Melalui Pendidikan Keterampilan Masyarakat Dhuafa
Ditinjau Dari UU No. 23 Pasal 27 Tahun 2011 pada tahun
2014. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang Strategi dalam
pendayagunaan zakat produktif untuk masyarakat dhuafa salah
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satunya melalui pendidikan keterampilan ditinjau dari UU No.
23 pasal 27 Tahun 2011, dengan harapan dapat
memberdayakan masyarakat dhuafa yang awalnya mustahik
menjadi muzakki. Persamaannya sama-sama membahas
tentang pendayagunaan zakat produktif untuk masyarakat
dhuafa melalui pendidikan keterampilan untuk meningkatkan
mustahik menjadi muzakki. Adapun perbedaannya antara
penulis jika penelitian sebelumnya membahas tentang
pendayagunaan  zakat produktif melalui  pendidikan
keterampilan, maka peneliti akan lebih fokus pada pengelolaan
dana ziswaf untuk pemberdayaan program pendidikan anak
dhuafa ataupun masyarakat miskin.

. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Haidir Al-Fadlil Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul
“Manajemen Pendistribusian Dana ZIS Pada Program
Beasiswa Di BAZDA Kota Tangerang Selatan” pada tahun
2014. Dalam skripsi ini menjelaskan menganalisis manajemen
pendistribusian dana ZIS pada program beasiswa di BAZDA
kota Tangerang Selatan, yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan wawasan mengenai pendistribusian dana ZIS
dan juga merumuskan manajemen pendistribusian pada
program beasiswa yang ada di BAZDA kota Tangerang
Selatan. Persamaannya sama-sama membahas memberikan
dana untuk pemberdayaan program pendidikan. Adapun
perbedaannya antara penulis jika sebelumnya membahas
tentang dana ZIS di BAZDA kota Tangerang Selatan untuk
program beasiswa, maka peneliti akan lebih fokus pada
pengelolaan dana ziswaf Dompet Dhuafa yang dikelola oleh
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Sekolah SMART ekselensia Indonesia, agar bisa mengetahui
pemahaman dan pengetahuan yang lebih luas.

. Skripsi yang disusun oleh Fithroh Amaliyah Institut llmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta yang berjudul “Peran Pengelolaan
Tanah Wakaf Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Islam” pada tahun 2015. Skripsi ini menjelaskan mekanisme
pengelolaan tanah wakaf di Yayasan Pendidikan Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyyah Tangerang Selatan dan dampak
pemanfaatan wakaf tanah terhadap peningkatan kualitas
pondok pesantren Al-Qur’aniyyah. Persamaannya Sama-sama
membahas untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun
perbedaannya antara penulis jika penelitian sebelumnya
membahas tentang peran tanah wakaf nya saja, maka peneliti
akan lebih fokus pada dana ziswaf untuk pemberdayaan
program pendidikan anak dhuafa.

. Skripsi yang disusun oleh Dini Fakhriah Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Efektivitas
Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS Kota Bekasi Dalam
Peningkatan Melalui Program Bekasi Cerdas” pada tahun
2016. Dalam skripsi ini menjelaskan tujuan untuk mengetahui
penyaluran dana zakat yang ada di BAZNAS Kota Bekasi dan
efektivitas penyaluran dana zakat pada program Bekasi Cerdas
di BAZNAS Kota Bekasi. Persamaannya sama-sama
membahas tentang peningkatan kualitas pendidikan. Adapun
perbedaannya antara penulis jika penelitian sebelumnya
membahas tentang penyaluran dana zakat di BAZNAS, maka
peneliti akan lebih fokus pada pengelolaan dana ziswaf
Dompet Dhuafa yang dikelola oleh Sekolah SMART
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ekselensia Indonesia, agar bisa mengetahui pemahaman dan
pengetahuan lebih luas di berbagai lembaga-lembaga lainnya.
E. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan
ini bertujuan membuat mendeskripsikan fakta lapangan yakni
mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat
berkenaan dengan fenomena yang diteliti.?

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga sebagai
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya
disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.?*

John Creswell (2008) mendefinisikan penelitian
sebagai suatu proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan
identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti. Setelah
masalah teridentifikasi kemudian diikuti dengan mereview
bahan bacaan atau kepustakaan. Sesudah itu menentukan dan
memperjelas  tujuan  penelitian.  Dilanjutkan  dengan
pengumpulan dan analisa data, kemudian menafsirkan
(interpretation) data yang diperoleh. Penelitian ini berpuncak

pada pelaporan hasil penelitian. Pembaca atau audience akan

% Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010), h. 5

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), Cet. Ke-25, h. 8
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mengevaluasi dan selanjutnya menggunakannya. Dari

identifikasi masalah hingga pelaporan, semuanya berlangsung

dalam suatu proses yang bertahap yang berurutan secara

teratur dan sistematis.?
2. Subjek dan Objek Penelitian

a.

b.

Peneliti mengkhususkan dan membatasi subjek
penelitian ini yaitu pada para pegawai dan staf-staf di
Sekolah SMART Ekselensia Indonesia.

Adapun objek penelitiannya yaitu Analisis pengelolaan
dana ziswaf Dompet Dhuafa untuk pemberdayaan
program pendidikan di Sekolah SMART Ekselensia

Indonesia.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (pelaksanaan dari sumber
primer dalam hal ini adalah wawancara langsung
dengan para pegawai, staf-staf di Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia dan pegawai Lembaga Amil
Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang bersumber dari
buku kepustakaan, jurnal, serta materi kuliah yang
berkaitan dengan pembahasan masalah ini dan data
sampling dari tahun (2017-2018).

% John Creswell, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana

Indonesia, 2010), h. 6
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
mencari melalui sebagai berikut:

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu
teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan
kunjungan langsung ke beberapa perpustakaan untuk
sumber tertulis baik itu berupa buku, karya ilmiah dan
sumber tertulis lainnya yang bersangkutan dengan
pembahasan penulis. Penelitian ini  merupakan
kegiatan tela’ah pustaka dengan teknik dokumentasi
terhadap sumber-sumber buku, kitab-kitab, surat
kabar, majalah dan lain-lainnya yang mendukung
dengan kegiatan penulis serta dapat dijadikan acuan
dalam suatu penelitian.

b. Penelitian Lapangan (field Research) vyaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti melakukan
kegiatan observasi langsung ketempat objek penelitian
tersebut, dan penelitian ini dilakukan dengan cara
meminta data-data dan dokumen langsung kepada
objek yang diteliti dan pendapat para pakar ziswaf
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu:

1) Wawancara yaitu metode pengambilan data yang
dilakukan dengan cara menanyakan kepada

responden secara langsung dan bertatap muka



21

tentang beberapa hal yang diperlukan dari suatu
fokus penelitian.?®

2) Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan secara langsung di
sekolah SMART Ekselensia Indonesia.

3) Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan data dan mengkaji
berbagai sumber tertulis seperti arsip, dokumen
resmi, foto dan sumber berita yang lainya.

5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti melakukan analisis
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu
peneliti menganalisis data berdasarkan informasi-informasi
yang diperoleh dari hasil wawancara dan studi dokumentasi
yang selanjutnya diambil kesimpulan.

F. Teknik dan Sistematika Penulisan

Dalam sitematika penyusunan dan untuk mempermudah
pembahasan pada skripsi ini, maka teknik penulisan merujuk kepada
pedoman yang diberlakukan di Institut Ilmu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta
tahun 2017. Adapun bagian-bagian sistematika penulisan dibagi

menjadi lima bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini meliputi tentang latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan dan

% Abd. Rahman A. Ghani, Metodologi Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h. 176
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manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian serta

teknik dan sistematika penulisan.

BAB Il : MANAJEMEN PENGELOLAAN DAN ZISWAF

BAB

A. Manajemen Pengelolaan

1. Pengertian Manajemen Pengelolaan

2. Organisasi Pengelola Zakat

3. Tujuan Manajemen Pengelolaan

4. Fungsi-Fungsi Manajemen Pengelolaan

5. Peran Pemerintah Dalam Pengelolaan Zakat dan Wakaf
B. Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf (Ziswaf)

1. Pengertian Ziswaf

2. Hikmah dan Manfaat Ziswaf
3. Persamaan Ziswaf
4

. Perbedaan Ziswaf

111 : PENGELOLAAN DANA ZISWAF PADA SEKOLAH

SMART EKSELENSIA INDONESIA

Bab ini meliputi pembahasan tentang pengenalan Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia seperti: sejarah dan latar belakang berdirinya,
legal formal, struktur organisasi, visi, misi dan tujuan, kurikulum
pembelajaran Sekolah SMART Ekselensia Indonesia, sistem
belajar Sekolah SMART Ekselensia Indonesia. profil Lembaga
Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa meliputi: sejarah dan latar
belakang berdirinya Dompet Dhuafa, Dompet Dhuafa berbadan
wakaf, prinsip dasar Dompet Dhuafa, visi, misi, tujuan, jejaring

Dompet Dhuafa, manajemen pengelolaan dana ziswaf Lembaga
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Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa, manajemen pengelolaan dana
ziswaf Sekolah SMART Ekselensia Indonesia.

BAB IV : KESESUAIAN MODEL PEMBERDAYAAN PROGRAM
PENDIDIKAN DI SEKOLAH SMART EKSELENSIA
INDONESIA DAN MANAJEMEN PENGELOLAAN DANA
ZISWAF LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) DOMPET
DHUAFA

Bab ini membahas hasil penelitian tentang analisis kesesuaian
model pemberdayaan program pendidikan Di Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia pada visi dan misi Dompet Dhuafa dan
manajemen pengelolaan dana ziswaf Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Dompet Dhuafa.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi penutup yang merupakan kesimpulan dari bab-bab
yang telah dibahas dan diakhiri dengan saran-saran bagi penelitian

lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan Sebagai berikut:

1. Manajemen pengelolaan dana ziswaf di Sekolah SMART
Ekselensia Indonesia sudah sangat baik dengan kesesuaian
prosedur dari Dompet Dhuafa. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
auditing yang dilaksanakan setiap tahun. Auditing dilakukan
untuk mendapatkan informasi mengenai kejadian ekonomi yang
terjadi selama satu periode anggaran. Sehingga nantinya akan
memberikan manfaat kepada berbagai pihak, terutama bagi
bagian manajer yang berhubungan langsung dengan pengelolaan
dana, dapat bekerja dengan arah yang pasti serta bekerja dalam
target waktu yang telah ditentukan, bagi Yayasan Dompet Dhuafa
selaku pemberi dana, dapat melihat arah yang jelas dalam
penggunaan dana Yyang diberikan, dapat melihat tingkat
keterlaksanaan serta hambatan yang terjadi untuk dilakukan
perbaikan tahun berikutnya.

2. Pada manajemen pengelolaan dana ziswaf Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Dompet Dhuafa sudah menjalankan sesuai dengan
prosedur standar pengelolaan di Indonesia dengan menerapkan
planning, auditing, accounting dengan baik sehingga organisasi
berjalan dengan memuaskan maka akan tercapai tujuan yaitu
memperoleh keuntungan besar dan keberlangsungan organisasi

bisa berjalan untuk masa yang lama dan panjang. Tujuan

101
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pengelolaan zakat sekaligus, menggambarkan bahwa keberhasilan
pengelolaan zakat paling utama adalah bagaimana manfaat zakat
dapat dirasakan oleh masyarakat banyak, bahwa zakat berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan, pengentasan, dan bahwa
zakat menjadi kontribusi umat Islam mewujudkan peran Negara
dalam mensejahterakan fakir miskin dan anak-anak terlantar.
Inilah tujuan utama pengelolaan zakat dan inilah yang harus
menjadi kriteria utama dalam mengukur keberhasilan pengelolaan
zakat.

. Sekolah SMART Ekselensia Indonesia telah menjalankan sesuai
dengan prosedur yang menjadi ketetapan dari Dompet Dhuafa
yaitu: terwujudnya masyarakat dunia yang berdaya melalui
pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan yang berbasis pada
sistem yang berkeadilan. Dengan melalui proses seleksi yang
sangat sulit dan ketat dengan tujuan melahirkan generasi
berkepribadian Islami, berjiwa pemimpin, mandiri, berprestasi,
dan berdaya guna. Yang pada hakikatnya zakat merupakan
instrumen yang penting dalam meningkatkan ekonomi Islam serta
merupakan sumber kekuatan dalam mengentaskan kemiskinan
dan meningkatkan kualitas kehidupan umat manusia. Kesadaran
berzakat memang menjadi tolak ukur kekuatan seseorang
terhadap kewajiban atas agamanya. Dengan tujuan agar dalam
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, bahwa zakat wajib
didistribusikan kepada mustahik sesuai syariat Islam dan
pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas yang
telah disusun dalam program kerja dengan memperhatikan prinsip

pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari kajian pembahasan ini
maka, ada beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan yang
perlu penulis sampaikan, yaitu:

1. Mempertahan akuntabilitas yang sudah dilaksanakan untuk tahun
berikutnya, diharapkan dapat menambah kuota siswa baru dari
kaum dhuafa agar dapat terfasilitasi persoalan pendidikannya.

2. Sekolah SMART Ekselensia Indonesia perlu menjalin kerjasama
lebih banyak dengan sekolah yang ada di Indonesia, hal ini perlu
dilakukan karena untuk membantu kerjasama di bidang
pendidikan dan memperkenalkan sekolah kepada masyarakat

umum.
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